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Abstract. This study aims to analyze the impact of environmentally friendly fishing strategies implemented by
local fishermen on catch outcomes and the sustainability of marine ecosystems in Pantai Olo, Belawan District.
In response to increasing ecological pressure caused by exploitative fishing practices, the adoption of more
sustainable approaches has become essential. This research employs a qualitative approach with descriptive
methods. Data were collected through field observations, in-depth interviews with fishermen, and literature
review. The findings indicate that the use of selective fishing gear, such as appropriately sized nets, contributes
to improved catch quality and the preservation of fish populations. Although daily catch volumes may be lower
compared to conventional methods, fishermen reported long-term benefits, including income stability and
resource availability. Nonetheless, limited access to appropriate technology and training remains a significant
challenge. These findings highlight that environmentally friendly fishing strategies generate notable ecological
and economic benefits, emphasizing the need for continuous policy support and capacity-building initiatives.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh strategi penangkapan ikan ramah lingkungan yang
diterapkan oleh nelayan terhadap kondisi hasil tangkapan dan keberlanjutan ekosistem laut di Pantai Olo,
Kecamatan Belawan. Dalam situasi perikanan yang semakin tertekan akibat praktik eksploitatif, strategi
penangkapan yang mempertimbangkan aspek ekologi menjadi hal mendesak. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi lapangan, wawancara
mendalam dengan nelayan, dan telaah pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan alat tangkap
selektif seperti jaring berukuran khusus berkontribusi pada peningkatan kualitas hasil tangkapan serta
mempertahankan keberlanjutan populasi ikan. Meski volume tangkapan tidak selalu tinggi, nelayan merasakan
dampak positif dalam jangka panjang, termasuk stabilitas pendapatan dan ketersediaan sumber daya ikan. Namun
demikian, keterbatasan akses terhadap teknologi dan pelatihan menjadi kendala utama dalam optimalisasi strategi
ini. Temuan ini menegaskan bahwa strategi penangkapan ramah lingkungan memberikan dampak signifikan, baik
secara ekologis maupun ekonomi, schingga perlu mendapatkan dukungan kebijakan dan pendampingan
berkelanjutan.

Kata kunci: Strategi penangkapan, ramah lingkungan, ekosistem laut, nelayan, Pantai Olo

1. LATAR BELAKANG

Aktivitas penangkapan ikan di Indonesia memegang peranan penting dalam mendukung
ketahanan pangan nasional dan kesejahteraan masyarakat pesisir. Salah satu wilayah yang
menggantungkan penghidupan dari sektor ini adalah Pantai Olo, Kecamatan Belawan,
Sumatera Utara. Seperti di banyak daerah pesisir lainnya, ekosistem perairan di kawasan ini
menghadapi tantangan serius akibat praktik penangkapan yang tidak ramah lingkungan, seperti

penggunaan alat tangkap yang destruktif, penangkapan berlebihan, dan kerusakan habitat dasar
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laut. Jika dibiarkan, kondisi ini dapat mengancam keberlanjutan sumber daya ikan serta
menurunkan kualitas hidup nelayan lokal.

Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa penggunaan alat tangkap yang tidak
selektif seperti arad memiliki skor rendah dalam penilaian keberlanjutan dan dapat merusak
habitat dasar perairan secara signifikan (Ernaldi et al., 2017). Sebaliknya, penggunaan alat
tangkap seperti gill net dan dogol dinilai lebih ramah lingkungan karena memenuhi sejumlah
kriteria dari Code of Conduct for Responsible Fisheries (CCRF), seperti selektivitas tinggi,
minim bycatch, dan dampak rendah terhadap keanekaragaman hayati (Kour & Hibata, 2019;
FAO, 1995).

Penerapan prinsip-prinsip CCRF semakin ditekankan melalui berbagai pendekatan
edukatif, seperti kegiatan penyuluhan kepada kelompok nelayan di Kabupaten Pangandaran
yang berhasil meningkatkan pemahaman mereka terhadap pentingnya praktik perikanan
berkelanjutan dan menghindari penggunaan alat tangkap ilegal (Dewanti et al., 2018). Namun,
meskipun tingkat kesadaran meningkat, pelanggaran terhadap aspek selektivitas alat tangkap
masih sering ditemukan, seperti yang dilaporkan dalam penelitian di Banda Aceh (Zainal
Sumardi et al., 2014).

Di wilayah sungai seperti Selindung, Pulau Bangka, inovasi alat tangkap ramah
lingkungan juga terus dikembangkan. Penggunaan bubu lipat oleh nelayan setempat terbukti
membantu mengurangi penangkapan biota non-target dan mendukung regenerasi stok
(Syaputra et al., 2023). Strategi serupa juga dikembangkan di Kalimantan Selatan melalui alat
tangkap rawai yang memiliki karakteristik selektif dan mendukung ekonomi rumah tangga
nelayan secara berkelanjutan (Zain, 2019).

Meskipun banyak studi telah membahas jenis alat tangkap dan kebijakan nasional yang
mendukung keberlanjutan, namun pendekatan yang menggali secara partisipatif bagaimana
nelayan di tingkat lokal menyusun strategi adaptif dalam menerapkan praktik ramah
lingkungan masih terbatas. Kajian di Desa Pecangaan, Pati, misalnya, menekankan pentingnya
kombinasi antara peningkatan produktivitas, pengawasan terhadap alat tangkap ilegal, dan
penguatan kapasitas sumber daya manusia sebagai pilar pengembangan usaha perikanan
tradisional (Damayanti, 2018).

Dalam konteks Sumatera Utara, penelitian oleh Siregar (2018) di Labuhanbatu juga
menyoroti pentingnya evaluasi terhadap skor keberlanjutan berbagai jenis alat tangkap di
perairan pantai timur, menunjukkan bahwa sebagian besar nelayan masih menggunakan alat
sederhana yang belum sepenuhnya memenuhi kriteria CCRF. Sementara itu, pengabdian

masyarakat di Desa Bagan Asahan menegaskan bahwa peningkatan kesadaran lingkungan
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perlu diikuti dengan distribusi alat tangkap ramah lingkungan seperti jaring modifikasi dan
pelatihan teknis (Siregar et al., 2022).

Pantai Olo memiliki karakter sosial-ekologis yang khas dan berbeda dari wilayah-
wilayah lain, baik dari sisi sistem perikanan maupun adaptasi masyarakat terhadap regulasi.
Namun, hingga saat ini belum banyak kajian ilmiah yang mendokumentasikan secara
mendalam bagaimana strategi lokal dikembangkan dalam memilih alat tangkap, mengatur
musim tangkap, serta menyesuaikan praktik dengan kebijakan dan ekosistem setempat.
Padahal, pemahaman terhadap strategi mikro di tingkat komunitas sangat penting untuk
merancang intervensi kebijakan yang kontekstual dan efektif.

Dengan demikian, urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk mengeksplorasi
dan menganalisis strategi nelayan secara empiris di Pantai Olo dalam menerapkan praktik
penangkapan ikan yang ramah lingkungan. Penelitian ini diharapkan tidak hanya mengisi
kekosongan literatur pada level lokal, tetapi juga memberikan kontribusi praktis bagi
penyusunan kebijakan pengelolaan sumber daya pesisir yang lebih adaptif dan berkelanjutan.
Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis
pengaruh strategi penangkapan ikan ramah lingkungan yang diterapkan oleh nelayan di Pantai
Olo terhadap keberlanjutan sumber daya perikanan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat

pesisir.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analitis,
yang bertujuan untuk memahami dan menjelaskan pengaruh strategi penangkapan ikan ramah
lingkungan terhadap kondisi sosial-ekologis nelayan di Pantai Olo, Kecamatan Belawan.
Pendekatan ini dipilih untuk menggali secara mendalam praktik-praktik nelayan dalam
menerapkan strategi ramah lingkungan serta dampaknya terhadap hasil tangkapan dan
keberlanjutan sumber daya laut. Pengumpulan data dilakukan melalui dua metode utama, yaitu
penelitian lapangan (field research) dan penelitian kepustakaan (library research). Penelitian
lapangan dilakukan dengan observasi langsung dan wawancara mendalam terhadap nelayan
setempat yang aktif menggunakan alat tangkap ramah lingkungan. Observasi bertujuan untuk
mengetahui kondisi aktual strategi penangkapan, sedangkan wawancara digunakan untuk
mengeksplorasi persepsi nelayan mengenai efektivitas strategi tersebut serta dampaknya
terhadap pendapatan dan kelestarian sumber daya laut.

Penelitian kepustakaan digunakan untuk mendukung interpretasi data lapangan, dengan

merujuk pada buku, artikel ilmiah, dan jurnal nasional yang relevan, khususnya yang
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membahas penangkapan ikan berkelanjutan, alat tangkap selektif, dan implementasi Code of
Conduct for Responsible Fisheries (CCRF) oleh nelayan tradisional. Lokasi penelitian berada
di Pantai Olo, Kelurahan Bagan Deli, Kecamatan Medan Belawan, Sumatera Utara, yang
dipilih karena merupakan kawasan pesisir dengan aktivitas penangkapan ikan yang intensif
serta potensi penerapan strategi ramah lingkungan yang tinggi. Penelitian dilaksanakan pada
tanggal 3 Maret 2025. Jenis data dalam penelitian ini meliputi data primer, yang didapatkan
secara langsung melalui kegiatan observasi dan wawancara lapangan, serta dari dokumen
sebagai sumber data sekunder dan literatur tertulis. Semua data yang terkumpul kemudian
dianalisis secara deskriptif dengan menekankan pada hubungan sebab-akibat antara strategi
penangkapan ramah lingkungan yang diterapkan dengan kondisi hasil tangkapan serta

kelestarian ekosistem laut setempat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan terhadap sejumlah nelayan
di Pantai Olo, Kecamatan Belawan, ditemukan bahwa sebagian besar nelayan telah mulai
menerapkan strategi penangkapan ikan yang ramah lingkungan. Strategi tersebut mencakup
penggunaan alat tangkap selektif seperti jaring insang (gill net), rawai senggol, dan bubu
tradisional yang dinilai lebih aman bagi ekosistem laut. Beberapa nelayan juga menyatakan
telah menghindari penggunaan alat tangkap destruktif seperti pukat harimau dan arad, yang
sebelumnya umum digunakan di kawasan ini. Penggunaan alat tangkap selektif seperti gill net
dan bubu memiliki tingkat bycatch yang lebih rendah dan tidak merusak dasar perairan. Hal
ini sejalan dengan temuan Ernaldi et al. (2017), yang menunjukkan bahwa gill net termasuk
dalam kategori alat tangkap yang sangat ramah lingkungan berdasarkan sembilan kriteria
CCREF. Di lokasi penelitian, nelayan juga mengatur waktu penangkapan untuk menghindari
masa pemijahan ikan, sebagai bentuk kesadaran terhadap siklus hidup biota laut.

Meskipun hasil tangkapan harian dari alat tangkap ramah lingkungan cenderung lebih
sedikit dibandingkan metode destruktif, para nelayan mengakui adanya peningkatan kualitas
hasil tangkapan, baik dari segi ukuran ikan maupun nilai jualnya. Selain itu, dengan
berkurangnya konflik horizontal antar nelayan serta kerusakan habitat, nelayan merasakan
manfaat jangka panjang berupa keberlanjutan hasil laut dan stabilitas pendapatan. Hal ini
didukung pula oleh penelitian Syaputra et al. (2023), yang mengungkapkan bahwa pemberian
bubu lipat kepada nelayan di Sungai Selindung mampu meningkatkan efisiensi dan hasil
tangkapan nelayan tanpa merusak lingkungan. Di Pantai Olo, penggunaan bubu tradisional dan

rawai juga menunjukkan hasil serupa.
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Namun, masih terdapat kendala yang dihadapi nelayan dalam menerapkan strategi ramah
lingkungan secara maksimal. Keterbatasan akses terhadap alat tangkap modern, kurangnya
pelatihan, serta minimnya dukungan kebijakan menjadi hambatan utama. Beberapa nelayan
masih bergantung pada cara-cara lama karena faktor ekonomi dan kurangnya alternatif yang
layak. Ini sesuai dengan temuan Siregar (2018) di Labuhanbatu, yang menunjukkan bahwa
pemanfaatan alat tangkap ramah lingkungan belum merata, terutama di kalangan nelayan kecil.
Selain itu, meskipun sudah ada pemahaman terhadap prinsip CCRF, kepatuhan terhadap
kriteria selektivitas dan perlindungan terhadap spesies non-target masih bervariasi antar
kelompok nelayan (Zainal Sumardi et al., 2014). Dibutuhkan dukungan regulasi dan edukasi
berkelanjutan untuk memperkuat implementasi prinsip ini di lapangan. Secara keseluruhan,
hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi penangkapan ikan ramah lingkungan di Pantai
Olo memberikan pengaruh positif terhadap keberlanjutan ekosistem laut dan pendapatan
nelayan, meskipun belum optimal secara merata. Strategi ini memperkuat prinsip bahwa
keberlanjutan lingkungan dapat sejalan dengan keberlanjutan ekonomi jika dilaksanakan

secara konsisten, partisipatif, dan didukung oleh kebijakan yang berpihak kepada nelayan kecil.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Pantai Olo, Kecamatan Belawan, dapat
disimpulkan bahwa strategi penangkapan ikan ramah lingkungan yang diterapkan oleh nelayan
memberikan pengaruh positif terhadap keberlanjutan sumber daya perikanan dan kesejahteraan
nelayan. Strategi seperti penggunaan alat tangkap yang selektif, penghindaran praktik
destruktif, serta pengaturan waktu dan lokasi penangkapan terbukti mampu menjaga kestabilan
populasi ikan serta meminimalkan kerusakan ekosistem laut.

Meskipun volume hasil tangkapan secara kuantitatif tidak selalu meningkat, nelayan
merasakan manfaat jangka panjang dalam bentuk peningkatan kualitas tangkapan, nilai jual
ikan, serta keberlanjutan sumber daya laut yang lebih terjaga. Selain itu, kesadaran masyarakat
nelayan terhadap pentingnya menjaga lingkungan laut juga mulai tumbuh, meskipun masih
terdapat kendala seperti keterbatasan akses terhadap alat tangkap modern dan kurangnya
pelatihan teknis. Secara umum, penelitian ini memperlihatkan bahwa strategi penangkapan
ramah lingkungan bukan hanya berdampak pada aspek ekologi, tetapi juga berkontribusi

terhadap stabilitas ekonomi masyarakat pesisir, jika didukung secara berkelanjutan.
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